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ABSTRAK 

Muhammad Rahim. Sikap Suami Terhadap Besaran Nafkah Iddah dan Mut’ah 

Pasca Perceraian di Pengadilan Agama Barabai. Skripsi, Pembimbing: 

Dra. Hj. Yusna Zaidah, M.H dan Ergina Faralita, S.H, M.H., pada Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2023.  

 

Kata Kunci: Sikap, Nafkah, Iddah, Mut’ah, Perceraian. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya perbedaan sikap suami 

terhadap nafkah pasca perceraian kewajiban suami pasca untuk melindungi dan 

memastikan hak isteri terjamin dan terpenuhi memberikan nafkah iddah dan 

mut’ah sebagai bentuk nafkah yang diberikan setelah perceraian. Tujuan 

penulisan ini mengetahui bagaimana pendapat suami terhadap besaran nafkah 

iddah dan mut’ah pasca perceraian di Pengadilan Agama Barabai dan apa yang 

menjadi  alasan suamiberpendapat terhadap besaran nafkah iddah dan mut’ah 

pasca perceraian di Pengadilan Agama Barabai. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang bersifat pendekatan  

deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penulisan ini adalah 4 (empat) mantan 

suami. Penulisan ini dilakukan dengan langsung menemui para informan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, dalam penulisan ini penulis menggunakan 

teknik wawancara dan studi dokumen. Setelah data terkumpul, kemudian data 

diolah dengan teknik editing, deskripsi, matriks, dan dianalisis. 

Hasil penelitian bahwa sikap suami terhadap besaran nafkah pasca 

perceraian berbeda-beda, beberapa dari informan menyatakan kurang sependapat 

terhadap ketetapan hakim mengenai besaran nafkah, sehingga mereka memohon 

kepada hakim untuk menetapkan besaran nafkah yang sesuai dengan kepatutan 

dan kesanggupan, dan ada juga yang merasa tidak keberatan terhadap besaran 

nafkah pasca perceraian, menurut mereka itu merupakan suatu kewajiban yang 

ada pada suami setelah terjadinya perceraian.  
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MOTTO 

 

“Belajarlah, karena tidak ada seorangpun yang dilahirkan dalam keadaan 

berilmu”. 

 

Imam Asy-Syafi’i 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .H 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي Sh 29 : ص  .14

     Dh : ض  .15
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1. Vokal  

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  a  Fathah  ــَـ

  ََ ََ  ---  i  Kasrah  

  u  Dhammah  ــُـ

 Kata sandang: Contoh: )      )الر ِ جَال( al-rijâl bukan ar-rijâl, يوَان( )  الد ِ al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  

  Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

aldharûrah, demikian seterusnya. Vokal rangkap memiliki ketentuan alih 

aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i  ي َــ

  au  a dan u  و َــ

2. Vokal Panjang  

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

با ََ  â  a dengan topi di atas  

  î  i dengan topi di atas بيِ   

  û  u dengan topi di atas بوُا
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-

dîwân bukan ad-dîwân.  

4. Syiddah (Tasydid)  

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (ـ  dalam alih aksara ini (ـ ـ

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata الضركرة(tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3) 
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No.   Kata Arab   Alih Aksara 

  Tharîqah  طَرِيْقَة   1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الحامعة لِإسْلََمِيَّة 2

  Wahdah al-Wujûd  وَحْدةَالوُجُوْد 3

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain 

dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga 

dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  
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7. Cara Penulisan Kata  

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustadzu ذهََبَ الأسُْتاَذُ 

 Tsabata al-ajru ثبََتَ الأجَْرُ 

 Al-harakah al-ashriyyah الحَرَكَةُ العصَْرِي ةُِ 

 Asyhadu an la ilaha illa Allah أشََهَدُ أنَْ لاَ إِلهََ إلِأاَلله

 Mawlana Malik al-shalih مَوْلنَاَ مَلِك الصَالِح

 Yu’tsirukum Allah يؤُْثِرُكُمُ الله

 Al – mazhahir al-‘aqliyyah المَظَا هِرُ العَقْلِيَّة

 Hub Al-istithla حُبُّ الِإسْتِطْلََع

 Al-maddah al-mashnu’ah min al-hayawan المَادةَُ المَصْنوُْعَةُ مِنَ الحَيَوَانِ 

 Tharf al-‘ayni طَرْفُ العيَْنِ 

 Al-musahamah المُسَاهَمَه

 Man salaka tharqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقاً
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

الَْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ. الصَّلَةَُ وَالسَّلَمَُ عَلىَ اشَْرَفِ اْلانَْبيِآَءِ وَالْمُرْسَلِيْن 

ابَعْد  دٍ وَعَلىَ الِهِ وَصَحْبهِِ وَمَنِ اتَّبَعَ هُدهَ اِلىَ يوَْمِ الدِ يْنَ. امََّ  سَيِ دِناَ مُحَمَّ

 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. 

Karena atas berkat, rahmat, serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Shalawat dan salam juga selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW. Beserta para keluarga, sahabat, serta pengikut beliau hingga 

akhir zaman.  

Penulisan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Sikap Suami 

Terhadap Besaran Nafkah Iddah Dan Mut’ah Pasca Perceraian Di Pengadilan 

Agama Barabai. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulisan 

mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I., M.H.I. dan Bapak H. Rahmat Fadillah, 

S.H.I, M.H. selaku Ketua dan Sekretarias Program Studi Hukum Kelaurga 

Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 



xv 

 

4. Ibu Dra. Hj.Yusna Zaidah, M.H, selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu Ergina 

Faralita, S.H., M.H, selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan 

masukkan sehingga bisa terselesaikannya skripsi ini. 

5. Para dosen yang telah mengajarkan dan memberi pengalaman yang sangat 

berharga dan karyawan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin beserta 

seluruh staf yang telah memberikan kemudahan dalam hal pelayanan 

administrasi demi kelancaran penulisan skripsi ini. 

6. Ketua dan Staff yang ada di Pengadilan Agama Barabai yang telah 

memberikan bantuan dalam pelaksanaan penulisan dan memberikan data untuk 

keperluan penulisan skripsi. 

7. Serta semua pihak yang turut membantu dalam penulisan skripsi ini. 

Penulis berharap agar skripsi ini bermanfaat untuk kita semua dan semoga segala 

bantuan dan bimbingan semua pihak kepada penulis diberikan Allah SWT balasan 

pahala yang berlipat ganda. Amin Ya Rabbal’alamin.  
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